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PENGARUH PENYAKIT TAJUK TERHADAP
PRODUKSI BEBERAPA ZURIAT KELAPA SAWIT

Yurna Yenni, Sjafrul Latif, dan A. Razak Purba

ABSTRAK

Kajian pengaruh penyakit tajuk terhadap produksi kelapa sawit (Elaeis guineensis
Jacq.) telah dilakukan terhadap 40 zuriat yang diuji pada 2 percobaan siklus pertama
program seleksi Reciprocal Recurrent Selection (RRS) di Pusat Penelitian Kelapa Sawit
(PPKS). Pengamatan penyakit tajuk telah dilakukan 8-9 kali, mula: tanaman berumur 6
bulan setelah tanam dengan interval 6 bulan sekali. Analisis dilakukan dengan menggunakan
metode General Linear Model (GLM) terhadap produksi tandan dan tandan buah segar (TBS)
setiap individu tanaman yang diamati pada periode 4-6 tahun, 7-10 tahun dan 4-10 tahun.
Hasil pengkajian menunjukkan bahwa insiden penyakit tajuk sangat ditentukan oleh orijin
zuriat yang diwji. Dari pengamatan terlihat pula bahwa persentase kemunculan penyakit tajuk
semakin rendah dengan bertambahnya umur tanaman, kurang dari 5% setelah tanaman
berumur 4 tahun. Pada beberapa zuriat dijumpai penyakit tajuk kronis. yaitu yang gejalanya
masih terlihat sampai 6 kali pengamatan atau lebih. Seleksi yang lebih ketat di pembibitan
dan penyulaman tanaman-tanaman yang terkena penyakit tajuk kronis akan dapat
mengurangi kerugian produksi akibat penyakit tajuk tersebut.

Kata kunci: penyakit tajuk, Elaeis guineensis, pengujian zuriat, reciprocal recurrent selection

PENDAHULUAN

Salah satu penyebab abnormalitas
pertumbuhan tanaman kelapa sawit yang
diduga bukan diakibatkan oleh pathogen
adalah penyakit tajuk (crown disease).
Penyakit tajuk ini sering dijumpai pada
stadia bibit maupun pada masa tanaman
belum menghasilkan (TBM). Meskipun
demikian, kadang-kadang juga dijumpai
pada saat tanaman telah menghasilkan
(TM). Keragaan tanaman yang kurang baik
serta kemungkinan turunnya produksi
akibat abnormalitas pertumbuhan yang
disebabkan penyakit tajuk tersebut kerap
kali menimbulkan pertanyaan dari pihak
pekebun.

Kepekaan terhadap penyakit tajuk
disebabkan oleh faktor tunggal resesif dan

frekuensinya paling besar dijumpai pada
kelapa sawit orijin Deli (Dura Deli) (8)
atau keturunan dari orijin yang sama (10).
Segregasi yang tidak sepenuhnya cocok
dengan penurunan sifat gen mayor tunggal
yang mengendalikan penyakit tajuk ini
mendorong satu hipotesis tentang kehadir-
an gen lain yang dianggap sebagai inhi-
bitor. Disimpulkan bahwa epistasis meme-
gang peranan penting dalam pewarisan
sifat penyakit ini (2). Hal ini menyulitkan
penseleksian tetua yang benar-benar bebas
dari penyakit tersebut (homozygot domi-
nan) untuk siklus seleksi berikutnya, apa-
lagi insiden penyakit ini dipengaruhi oleh
faktor lingkungan dan aplikasi kultur teknis
selama di pembibitan (1).

Pengamatan yang dilakukan pada
awal tahun 70-an terhadap beberapa kebun
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kelapa sawit di Sumatera Utara menun-
Jukkan bahwa insiden penyakit tajuk pada
zuriat DxD adalah sebesar 22%, sedangkan
pada zuriat DxP sebesar 15%. Besarnya
insiden penyakit tajuk ini sangat tergantung
pada kepekaan pohon induk dan bapak
yang digunakan untuk menghasilkan
material tanaman tersebut (4). Kajian yang
dilakukan terhadap zuriat-zuriat yang diuji
pada siklus pertama program Reciprocal
Recurrent  Selection (RRS) di Pusat
Penelitian Kelapa Sawit (PPKS) menun-
Jjukkan bahwa penyakit tajuk paling banyak
dijumpai pada zuriat orijin Marihat.
Penyakit tajuk dalam persentase yang
rendah ditemui pada zuriat orijin Yoco-
boué, La Mé, Nifor, dan Sungai Pancur (5).

Meskipun tidak menyebabkan kema-
tian pada tanaman, penyakit tajuk dapat
berakibat tertundanya masa produksi ta-
naman (3). Hal ini disebabkan oleh ter-
ganggunya proses fotosintesis yang pada
akhirnya menghambat pasokan asimilat
dari daun-daun yang rusak. Akibat lebih
lanjut adalah tertundanya pembentukan
bunga (betina) sekaligus tertundanya pem-
bentukan buah dan panen. Tulisan berikut
ini mencoba memaparkan pengaruh penya-
kit tajuk terhadap produksi kelapa sawit
serta upaya-upaya yang telah dilakukan
oleh PPKS dalam mengurangi persentase
penyakit tajuk pada material tanaman yang
diproduksinya.

BAHAN DAN METODE

Kajian dilakukan terhadap 40 zuriat
yang diuji pada percobaan BO 09 S (20
zuriat) dan BO 11 S (20 zuriat), tanaman
tahun 1976 di Blok 87 Afdeling VII,

Kebun Bah Jambi. Pengamatan penyakit
tajuk dilakukan sebanyak 8-9 kali, dimulai
pada saat tanaman berumur 6 bulan setelah
tanam dengan interval 6 bulan sekali.
Produksi, jumlah tandan (JT) dan tandan
buah segar (TBS), setiap individu diamati
selama 7 tahun panen atau sampai tanaman
berumur 10 tahun.

Analisis statistik dilakukan dengan
prosedur General Linear Model (GLM)
dari perangkat lunak SAS (9) terhadap : (a)
tanaman yang terkena dan tidak terkena
penyakit tajuk; (b) tanaman yang terkena
penyakit tajuk scsuai dengan jumlah data
selama 8 kali pengamatan.

Mengingat analisis keragaman yang
dilakukan sebelumnya menunjukkan bah-
wa faktor blok (ulangan) tidak memberikan
konstribusi yang nyata secara statistik
terhadap total keragaman jumlah tandan
dan TBS, maka analisis disederhanakan
dengan hanya mengikut sertakan faktor
zuriat dan data penyakit tajuk.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyakit tajuk sudah mulai tampak
pada saat tanaman berumur 6 bulan setelah
tanam. Persentase kemunculan penyakit
tajuk terlihat semakin meningkat sampai
umur tanaman mencapai 2 tahun. Peng-
amatan yang dilakukan pada saat umur
tanaman 2,5 — 4,5 tahun menunjukkan
persentase kemunculan penyakit tajuk yang
semakin rendah sehingga diperkirakan ha-
nya kurang dari 5% saja tanaman yang
menunjukkan gejala penyakit tajuk setelah
berumur 4 tahun (Gambar 1).
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Gambar 1. Persentase kemunculan penyakit tajuk pada berbagai tingkat umur tanaman

Munculnya gejala penyakit tajuk pada
satu pohon kelapa sawit tampaknya tidak
dapat diperhitungkan secara pasti. Sebagi-
an tanaman menunjukkan kemunculan
penyakit tajuk pada saat pengamatan awal
sedangkan sebagian lagi pada saat-saat
akhir pengamatan. Namun demikian, data
dari percobaan BO 11 S menunjukkan
bahwa hanya 6% dari seluruh populasi
tanaman yang terkena penyakit tajuk
kronis, yaitu yang gejalanya tampak sam-
pai 6 kali pengamatan atau lebih. Persen-
tase ini jauh lebih kecil di percobaan BO
09 S yang menunjukkan hanya 0,7% saja
dari tanaman yang gejala penyakit tajuk
masih tampak selama 6 kali atau lebih.
Perbedaan persentase serangan penyakit
tajuk pada populasi tanaman kedua perco-
baan tampaknya dipengaruhi oleh kompo-
sisi zuriat yang diuji. Sebanyak 19 dari 20
zuriat yang diuji pada percobaan BO 09 S
tetua bapaknya merupakan orijin La Mé
dan Yangambi, dan 13 dari 20 zuriat yang
diuji pada percobaan BO 11 S tetua

bapaknya merupakan orijin Dolok Sinum-
bah, Bah Jambi, dan Marihat. Orijin La Mé
dan Yangambi diketahui mempunyai kepe-
kaan yang rendah terhadap penyakit tajuk,
sedangkan orijin Dolok Sinumbah, Bah
Jambi, dan Marihat agak peka bahkan peka
sekali terhadap penyakit tajuk (5).

Kepekaan zuriat yang diuji terhadap
penyakit tajuk ternyata juga mempengaruhi
analisis keragaman. Tabel 1 memperlihat-
kan bahwa pada percobaan BO 09 S, kera-
gaman produksi tandan mapun TBS hanya
dipengaruhi oleh jenis zuriat sedangkan
terkena atau tidak penyakit tajuk serta
interaksinya dengan zuriat tidak menun-
jukkan kontribusi yang nyata secara
statistik. Sedangkan pada percobaan BO 11
S, faktor zuriat terkena atau tidak penyakit
tajuk serta interaksi kedua faktor tersebut
memberikan kontribusi yang nyata secara
statistik terhadap keragaman produksi
tandan ‘maupun TBS, baik pada periode
umur 4-6 tahun, 7-10 tahun maupun
periode 4-10 tahun.
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Tabel 1. Analisis keragaman terhadap produksi tandan dan TBS pada percobaan BO 09 S

dan percobaan BO 11 S

4-6 Tahun 7-10 Tahun 4-10 Tahun
Sumber keragaman JT TBS JT TBS IT TBS
BO 09 S
Zuriat 14,16 *** 6.49 *** 19.86 *** 5|3 *** |3 35 *x*% 10,40 ***
Penyakit tajuk 1.60 12.56 *** 0,07 0.76 2.95 2,10
Interaksi 0.51 0.83 0.85 0.49 0.82 0,50
BO 11S
Zuriat 226+ 14,37 **+# 18.85 *** 0 83 *** 23 5] **%* 13,76 ***
Penyakit tajuk 22 23.43 ** 0.01 21,13 **  0.65 26,33 ***
Interaksi 1,95 ** 2SR 2.50 *** 3,43 ¥*%x D |7 k% 3,33 ***

Keterangan : ** = berbeda nyata pada taraf uji 5%: *** = berbeda nyata pada taraf uji 1%

JT = Jumlah Tandan; TBS = Tandan Buah Segar

Apabila faktor terkena atau tidak
penyakit tajuk diperinci menjadi jumlah
terkena penyakit tajuk, akan terlihat lebih
Jelas pengaruh penyakit tajuk terhadap
produksi tandan dan TBS. Tabel 2 dan 3
menunjukkan bahwa pengaruh penyakit
tajuk terhadap produksi tandan dan TBS
semakin jelas dengan semakin lamanya
tanaman terkena penyakit tajuk tersebut.
Data  kedua tabel tersebut juga
memperlihatkan pengaruh penyakit tajuk
lebih tampak pada saat tanaman
menjelang dewasa, yaitu pada saat
periode umur 4-6 tahun.

Tabel 2 dan 3 juga memperlihatkan
bahwa secara umum tingkat terkena
penyakit tajuk dapat dibagi kedalam 4
kategori : (1) tidak terkena penyakit
tajuk, (2) penyakit tajuk ringan, yaitu
tanaman yang menunjukkan gejala
penyakit tajuk selama 1-2  kali
pengamatan (1 tahun), (3) penyakit tajuk
sedang, gejala penyakit tajuk terlihat
selama 3-5 kali pengamatan (1,5 — 2,5
tahun); (4) penyakit tajuk kronis, yaitu
tanaman yang memperlihatkan gejala
penyakit tajuk sampai 6-8 kali
pengamatan (3-4 tahun)
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Dengan mengambil data dari percobaan
BO 09 S (Tabel 2), yang berdasarkan
analisis keragaman tidak ditemui adanya
pengaruh yang nyata dari interaksi faktor
zuriat X jumlah terkena tajuk, maka
pengaruh  penyakit tajuk terhadap
produksi tandan dan TBS dapat
diterangkan dengan lebih jelas, seperti
dapat dilihat pada Tabel 4.

Upaya-upaya mengurangi insiden
penyakit tajuk telah dilakukan PPKS
dengan cara mengenali tingkat kepekaan
terhadap penyakit tajuk dari tetua-tetua
yang digunakan untuk produksi benih.
Hibrida DxP yang sampai ke tangan
konsumen  haruslah  berasal  dari
persilangan tetua dengan karakteristik
komplementer satu dengan lainnya,
terutama kepekaan terhadap penyakit
tajuk, pertumbuhan meninggi, rendemen
minyak dan produksi TBS (6). Hasil
observasi penyakit tajuk telah digunakan
untuk menseleksi persilangan dan pohon-
pohon tetua yang akan digunakan sebagai
sumber benih dan tepung sari produksi
bahan tanaman. Persilangan-persilangan
yang peka tidak lagi dipilih untuk
produksi benih. Individu pohon dari suatu
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L persilangan  terpilih  yang  pernah pohon bapak, walaupun memiliki potensi
terserang penyakit tajuk juga tidak produksi yang baik.
digunakan sebagai pohon induk atau

ey

Tabel 2. Pengaruh penyakit tajuk pada berbagai periode umur tanaman yang divji di
A percobaan BO 09 S

b Jumlah 4-6 Tahun 7-10 Tahun 4-10 Tahun
3 terkena CD T TBS i TBS L TBS
i 0 232a 184,0a 12,8 a 2093 a 17,6 a 198,2a
b i 229a 1759 a 129a 2099 a 17,2 ab 195,2 a
t 2 2l,4a 164,9 a 123 a 200,3 a 16,4 ab 1849 a
. 3 19,7 ab 145,6 a 12,8 a 184,7 ab 15,7 ab 1679 a
k 4 12,5 abc 85,1b 8,7 ab 115,4 ¢ 10,4 be 102,4 b
5 9,6 cd 65,8 bc 7,8 ab 120,2 be R5¢ 96,9 bc
6 6,7 cd 35,9 be 3,5b 43,5d 48c 40,3 ¢
7 40d 25 © 7,3 ab 104,0 cd 59 70,4 bc
4

Tabel 3. Pengaruh penyakit tajuk pada berbagai periode umur tanaman yang diuji di
percobaan BO 11 S

2 o

Jumlah 4-6 Tahun 7-10 Tahun 4-10 Tahun
terkena CD T TBS JT TBS T TBS
0 21,4 a 178,1a 123 a 205,2a 16,2 a 193,3 a
1 20,2 ab 165,7ab 12,0 ab 195,6 ab 15,5 ab 182,7 ab
. 2 18,1 b 144,8b  10,7abc  181,9 bc 139b 166,0 be
i 3 18,5b 146,2b  10,5bcd 171,5¢ 14,1 b 160,5 ¢
4 14,7 ¢ 117,7¢  89d 148,4d e 135,2d
L 5 13,0¢ 89.4d 9,2 cd 127,0d 11,2¢ 110,8 e
6 10,1d 67,8 ¢ 7.0¢e 89,5¢ 9,1d 80,0 f
¥ 7 8,6d 544 ¢ 72¢ 859¢ 7,9 de 710 f
' 8 8,2d 54,7¢e 6.1¢e 82,6¢ 70e 70,7 f
4
r
Tabel 4. Pengaruh penyakit tajuk terhadap penurunan produksi tandan (%) pada berbagai
periode umur tanaman
4 Tingkat Persentase Periode Umur Periode Umur  Periode Umur
f Penyakit tajuk Penyakit tajuk 4-6 Tahun 7-10 Tahun 4-10 Tahun
3 BO09S BOI1lS IJT TBS JT  TBS JT TBS
{ Ringan 19,6 17,9 4 7 2 2 5 4
3 Sedang 2,1 10,1 40 46 23 33 35 38
: Kronis 0.7 oL 77 83 58 65 69 72
b Keterangan : JT = jumlah tandan : TBS = tandan buah segar

L
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Pencegahan penyakit tajuk dapat di-
lakukan mulai di pembibitan dengan cara
mengafkir bibit-bibit yang terkena penyakit
tajuk. Di pre-nursery, gejala penyakit tajuk
diperlihatkan dengan daun yang terpotong,
dan pada bagian yang terpotong tampak
seperti tercabik-cabik. Di main-nursery,
gejala awal diperlihatkan dengan beberapa
anak daun tercabik-cabik dan selanjutnya
rachis mulai membengkok serta pada
bagian yang membengkok terlihat anak
daun telah rusak semuanya. Di lapangan,
gejala yang sama muncul dengan satu atau
beberapa rachis membengkok tergantung
berat ringannya insiden penyakit tajuk.
Dengan demikian, seleksi yang ketat di
pembibitan akan sangat mengurangi
munculnya penyakit tajuk di lapangan.

KESIMPULAN

Gejala penyakit tajuk umumnya di-
jumpai pada tanaman yang berumur kurang
dari 2 tahun setelah tanam dan akan hilang
dari populasi pertanaman setelah tanaman
berumur 4 tahun tergantung berat ringan-
nya insiden penyakit tajuk tersebut. Kepe-
kaan terhadap penyakit tajuk sangat diten-
tukan oleh orijin zuriat. Zuriat yang tetua
bapaknya merupakan orijin La Mé dan
Yangambi mempunyai tingkat insiden pe-
nyakit tajuk yang rendah, sedangkan zuriat
yang tetua bapaknya merupakan orijin Bah
Jambi, Dolok Sinumbah, dan Marihat lebih
peka terhadap penyakit tajuk.

Insiden penyakit tajuk cukup ber-
pengaruh terhadap capaian produksi tandan
dan TBS terutama pada tanaman muda
berumur 4-6 tahun. Penyakit tajuk kronis
dapat menurunkan produksi TBS sampai
70-80%. Semakin  kecil persentase
tanaman yang terkena penyakit tajuk kronis
tersebut akan semakin sedikit kerugian.
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Untuk mengurangi insiden penyakit
tajuk, crossing plan produksi benih harus
dilakukan seketat mungkin dengan cara
tidak memproduksi zuriat-zuriat yang
banyak terkena penyakit tajuk meskipun
dengan potensi produksi tinggi. Penanam-
an kelapa sawit di blok komersial yang
mengikuti sistem riijstaat, yaitu penanam-
an suatu zuriat pada baris tanam tertentu
seperti yang dipraktekkan sebelum tahun
1980-an, akan sangat membantu memberi-
kan informasi mengenai keragaan zuriat
yang ditanam guna penelitian selanjutnya.

Pengenalan gejala penyakit tajuk
perlu dilakukan sejak dini di pembibitan
sehingga bibit-bibit yang terkena penyakit
tajuk tersebut tidak sampai ditanam di
lapangan. Selanjutnya, pohon-pohon yang
diketahui terkena penyakit tajuk kronis
sebaiknya segera disulam, diganti dengan
pohon yang lain.

Upaya memproduksi bahan tanaman
yang bebas penyakit tajuk dapat dilakukan
dengan menseleksi persilangan-persilangan
dan individu pohon dalam suatu
persilangan terpilih yang tidak pernah
terserang penyakit tajuk ini.
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The effect of crown disease on the production of some oil palm progenies

Yurna Yenni, Sjafrul Latif, and A. Razak Purba

Abstract

The study of crown disease effect on the oil palm (Elaeis guineensis Jacq.) yield has
been carried out on 40 progenies tested at two first cycle’s trials under Reciprocal Recurrent
Selection (RRS) program at Indonesian Oil Palm Research Institute (IOPRI). Observation on
crown disease has been done 8-9 times, starting at 6-month after planting with 6 months
interval. General Linear Model (GLM) method has been applied for data analysis on bunch
number (BN) and fresh fruit bunches (FFB) observed individually for the period of 4-6 years.
7-10 years and 4-10 years after planting. The resull showed that the incidence of crown
disease was strongly determined by the origin of the progeny tested. The percentage of crown
disease tended to decrease along with the increasing of plant maturil) less than 5% for the
plant at 4 years old. It was found a chronic crown disease in some progenies where the
symptom could be seen after 6 times or more observations. A tight selection at the nursery and
immediate replacement of the chronic crown disease suffered plant in the field is necessary in
order to reduce the production lost by such disease.

'

e

Kata kunci: crown disease, Elaeis guineensis, progeny test, reciprocal recurrent selection
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Introduction

One of the diseases that causes of ab-
normal growth of oil palm tree, which is
assumed not by pathogen, is the crown dis-
ease. This disease often found at nursery
stage and immature plant. It sometimes
also found in mature plant. The perform-
ance of plant is less attractive and the
decreasing of
production due to crown disease always
raises the question from the planters.

A single recessive gene controls the
susceptibility of plant to crown disease and
its occurrence found on Deli (Dura Deli)
origin is the most (8) or in the progeny ob-
tained from the crosses of the same origin
(10). The data observed on several fami-
lies, which is not completely suitable with
the assumption of single major gene for
controlling crown disease, have used to
propose a hypothesis of the role of another
gene as inhibitor. It concludes that epitasis
play an important role in the transmission
of this disease (2). It is difficult to select
the mother plant that is really free from
crown disease (dominant homozygot) for
next selection cycle, sine the incidence of
this disease also influenced by environment
factor and agronomic treatment during the
nursery (1).

The observation carried out in early
1970s at a number of oil palm plantation in
North Sumatra (Indonesia) showed that the
incidence of crown disease in DxD prog-
eny was 22%, while in DxP progeny was
15%. The percentage of crown disease is
much depends on the susceptibility of
mother and father plant, which is used to
produce that planting material (4). The
study in the progenies tested at the first
cycle of Reciprocal Recurrent Selection
(RRS) in Indonesian Oil Palm Research
Institute (IOPRI) showed that the most

crown disease found in Marihat origin.
Crown disease in low percentage also
found in Yocoboué, La Mé¢, Nifor, and
Sungai Pancur origins (5).

Although crown disease does not kill
the plant, it will delay the time of produc-
tion (3). It is due to caused by photosyn-
thetic process, which eventually inhibit the
assimilation from damage leaves. The fur-
ther effect of crown disease is delaying the
formation of female flower, fruit set and
harvesting.

This article try to describe the effect
of crown disease to the production of oil
palm including the effort carried out by
IOPRI in order to eliminate it incidence in
the planting material produced by IOPRI.

Materials and Methods

The study was carried out on 40
progenies, which is tested at BO 09 S (20
progenies) experiment and BO 11S (20
progenies) experiment. It was planted in
1976 at Block 87 Afdeling (Sector) VII,
Bah Jambi Estate. The observation of
crown disease was 8 — 9 times, starting at
6-months after planting with 6 months in-
terval. The production including bunch
number (BN) and fresh fruit bunch (FFB)
were noted from each plant for 7 years
harvesting or for 10 years old.

General Linear Model (GLM) from
SAS software (9) was applied for statistical
analysis on: (a) the plant affected and not
affected by crown disease; (b) the plant
suffered from crown disease based on 8
times observation data.

Since the previous variant analysi
showed that block factor (replication) h
no statistical significant contribution tothe
total BN and FFB variants, the analysis
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was simplified to include progeny and
crown disease data only.

Results and Discussions

Crown disease has been seen 6
months after planting. The percentage of
crown disease increased up to 2 years old.
The observation carried at 2.5 — 4.5 years
old showed that the appearance of crown
disease tend to decrease and it was pre-
dicted less than 5% of plant with crown
disease (Figure 1). '

The appearance of crown disease at
any plant could not be estimated properly.
Some plants showed crown disease at early
age of observation while the others showed
at the end of observation. However, the
data from BO 11 S experiment showed that
only 6% out of all population suffered from
chronic crown disease, since the symptom

20
18
16 |
14
12
10

Percentage (%)

O N b O ®

could be seen after 6 or more observation.
BO 09 S experiment showed much smaller
percentage with only 0.7% of plant popula-
tion with crown disease after 6 or more
observation.

The different of crown disease per-
centage of these two experiments was
caused by the composition of progeny
tested. Nineteen out of 20 progenies tested
at BO 09 S experiment were derived from
father plant of La Me and Yangambi origin
while 13 out of 20 progenies tested at BO
11 S experiment were derived from father
plant of Dolok Sinumbah, Bah Jambi and
Marihat origins. It has been known that La
M¢ and Yangambi origins were less sus-
ceptible or resistant to crown disease while
Dolok Sinumbah, Bah Jambi, and Marihat
origins were susceptible or event very sus-
ceptible to crown disease (5).

——B0O09S
|——BO 11§

Ages (year)

Figure 1. Percentage of crown disease appearance until 4 years after planting




Yurna Yenni, Sjafrul Latif, and A. Razak Purba

Table 1. 4nalysis of variance of BN and FFB of BO 09 S and BO 11 S experiments

Varianf sources 4-6 Years 7-10 Years 4-10 Years

BN FFB BN FFB BN FFB
BO09S
Progeny 14.16 *** 6.49 *** 19.86 *** 513 ***  [3 35 %*%*x |40 *¥**
Crown disease 1.60 12.56 *** 0.07 0.76 2.95 2.10
Interaction 0.51 0.83 0.85 0.49 0.82 0.50
BO11S
Progeny 21.26 *** 14.37 *** 18.85 *** 983 *¥*x 23 5] **¥k |3 76 *¥**
Crown disease 3.22 23.43 ** 0.01 2113 == 0.65 26.33 ¥**
Interaction 1.95 ** PASSIEEE 2 S IR S 251 7AE SigRsE

Note: ** = sigificantly different at 5%; *** = significantly different at 1%

The susceptibility of progeny to crown
disease also affects the variant analysis.
Table 1 showed that in BO 09 S experiment
the variability of BN and FFB only influ-
enced by progeny while the effect of crown
disease, affected or not affected or the in-
teraction between progeny and crown dis-
ease showed no statistical significant con-
tribution. While at BO 11 S experiment, the
factor of progeny, crown disease and their
interaction gave a statistical significant con-
tribution to the variability of BN and FFB
either at 4-6 years period, 7-10 years or 4-
10 years period.

When the crown disease factor was
described into the number of plant affected

with, it can be seen the effect of crown
disease to BN and FFB clearly. Table 2
and 3 showed that the effect of crown
disease on FFB production increased in
line with the length of plant affected by
the disease. The data also indicated that
the effect of crown disease was more at
pre-maturity period, namely at 4-6
years old.

Although analysis of variance of
progeny x number affected by crown
disease from BO 09 S experiment (Ta-
ble 2) data was not statistically signifi-
cant, the effect of crown disease on BN
and FFB production could be explained
more clearly as outlined in Table 4.

Table 2. The effect of crown disease on different age of plant at BO 09 S experiment

Number 4-6 Years 7-10 Years 4-10 Years

affected CD BN FFB BN FFB BN FFB
0 232 a 184.0a 12.8 a 209.3 a 17.6 a 198.2a
I 229a 1759 a 129 a 2099 a 17.2 ab 1952 a
2 214 a 1649 a 123 a 200.3 a 16.4 ab 184.9a
3 19.7 ab 145.6 a 12.8 a 184.7 ab 15.7 ab 167.9a
4 12.5 abc 85.1b 8.7 ab 1154 ¢ 10.4 be 102.4 b
5 9.6 cd 65.8 be 7.8 ab 120.2 be 85¢ 96.9\bc
6 6.7 cd 359 bc 3.5b 43.5d 4.8 ¢ 4390
7 4.0d 25.7 ¢ 7.3 ab 104.0 cd 59¢ 704 be
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Table 3. The effect of crown disease on different age of plant at BO 11 S experiment

1 ool SN o o dite B ot e b <

Number af- 4-6 Years 7-10 Years 4-10 Years
fected CD BN FFB BN FFB BN FFB
0 214 a 178.1 a 123 a 2052 a 162 a 1933 a
1 20.2 ab 165.7ab 12.0ab 195.6 ab 15.5 ab 182.7 ab
2 18.1b 1448 b 10.7 abc  181.9 bc 139b 166.0 bc
3 18.5b 146.2 b 10.5bcd 171.5¢ 14.1b 160.5¢
4 14.7 ¢ 117.7 ¢ 8.9d 148.4 d e & 1852l
5 [80Ic 89.4d 9.2cd 127.0d il 110.8 e
6 10.1d 67.8¢ 7.0¢ 895e 9.1d 80.0f
7 8.6d 544 72¢e 859e¢ 7.9 de 71.0f
8 8.2d 54.7 ¢ 6.1¢ 82.6¢ 7.0e 70.7 £
Note : The number in one column followed by the same letter were not significant different according to Duncan test at
p=0.05
Table 4.The effect of crown disease on the decreasing of BN production (%) at different age
of plant
Level of Percentage of 4-6 Years 7-10 Years 4-10 Years

crown disease Crown disease

BO0SS BOIilS BN

FFB. BN FFB_ BN _ FFB

Light 19,6 17,9 4
Middle 2,1 10,1 40
Chronic 0,7 5.9 77

7 2 2 5 4
46 23 33 35 38
83 58 65 69 72

Note: BN = Bunch Number ; FFB = Fresh Fruit Bunch

The effort to eliminate the incident of
crown disease has been carried out by
IOPRI by identifying the susceptibility of
mother and father palms to crown disease
that used for seed production. DxP hybrid
must come from the parent with comple-
mented character one with another, espe-
cially for the susceptibility to crown dis-
ease, high increment, oil extraction rate
and FFB production (6). The studies of CD
can be used in selection activity to identify
parent trees will be used for production.
The infected or recovered crosses or indi-
vidual tree in selected crosses are not being
used in producing hybrid materials.

Preventing of crown disease could be
done starting at nursery by discharging the
infected plant. At pre-nursery, the symp-

toms of this disease indicated by cutting
leaves. At main nursery, the early symp-
toms indicated by some broken lamina and
rachis turn to round, and almost all lamina
were broken at turning leaves. In the field,
the same symptoms appeared with one or
some turning rachis depended on the level
of incidence of crown disease. By that way,
a tight selection at nursery could decrease
the incidence of crown disease in the field.

Conclusions
In general, the symptom of crown
disease was found at palm below 2 years

after planting and will disappear from the
plant population 4 years after planting, de-
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pended on the level of incidence. The sus-
ceptibility of palm to crown disease is
strongly determined by progeny origin.
The progeny that derived from La Mé and
Yangambi father plant showed less inci-
dence of crown disease while Bah Jambi,
Dolok Sinumbah and Marihat origins were
more susceptible to crown disease.

The incidence of crown disease af-
fected the BN and FFB production in pre-
maturity (4-6 years) plant in particular.
The chronic crown disease could decrease
the BN and FFB production by 70-80%.

To decrease the incidence of crown
disease, crossing plan for seed production
has to be done in a tight supervision such
as not to produce progenies that more af-
fected by crown disease even though that
progenies performed high production.
Planting of oil palm at commercial block
followed riijstaat system, such as planting
on progeny in one line as applied before
1980s, will be useful to collect crown dis-
ease performance information for further
study.

It is necessary to identify the symp-
tom of crown disease at early stage in the
nursery to exclude the infected plant mate-
rial. Moreover, the chronic infected plant
has to be replaced with another uninfected
plant.

The effort to eliminate the incident of
crown disease has been carried out by
IOPRI.DxPhybridmustcomefromthe
parent with complemented character one
with another, especially for the susceptibil-
ity to crown disease. The infected or re-
covered crosses or individual tree in se-
lected crosses are not being used in produc-

ing hybrid materials even though they have
high potential yield.
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